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1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan industri_yang paling pesat perkembangannya baik
dari-sisi volumeyusaha; mobilisasi dana»masyarakatymaupun, pemberian. kredit.
Dengan bertambahnya jumlah perbankan baik perbankan konvensional ataupun
syariah, menimbulkan persaingan untuk mendapatkan dana dari masyarakat
sebanyak-banyaknya kemudian disalurkan kembali pada masyarakat dalam
bentuk kredit produktif maupun konsumtif.

Menurut Abdullah (2012), bank adalah badan usaha yang mengumpulkan
uang dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit dan dalam bentuk lainnya dengan
tujuan untuk meningkatkan kemakmuran masyarakat. Banyak masyarakat
membutuhkan bank sebagai sarana untuk menyimpan uang dan memberikan
pinjaman kepada masyarakat yang ingin memulai usaha nya dari usaha kecil
hingga usaha besar. Bank juga perantara keinginan masyarakat, yaitu perantara
dari mereka yang kelebihan uang, dan menyimpan uangnya dalam bentuk giro,
deposito, dan tabungan. Serta melayani kebutuhan uang dan melayani kebutuhan
masyarakat melalui pemberian kredit.

Sebagian besar kegiatan perekonomian masyarakat membutuhkan kredit.
Melalui pemberian kredit; nasabah yang melakukan pembayaran melalui rekening

makin bertambah sehingga tujuan dari pemberian kredit selain untuk



mendapatkan hasil yang optimal, juga untuk pendapatan bank karena dana dalam
bank akan bertambah dengan sendirinya.

Di Indonesia banyak jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya, salah
satunya bank milik pemerintah yaitu-PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
(Selanjutnya disebut BTN):.BTN berasal-dari De 'Past Paar Bank yang kemudian
menjadi Bank Tabungan Pos pada tahun 1950. Selanjutnya menjadi Bank Negara
Indonesia unit V dan terakhir menjadi Bank Tabungan Negara dengan UU No. 22
Tahun 1968. BTN memiliki beberapa cabang yang tersebar di seluruh Indonesia,
salah satunya di Kota Padang, Sumatera Barat. Salah satu upaya yang telah di
tempuh dan akan terus dijalankan oleh pemerintah guna meningkatkan taraf hidup
masyarakat golongan ekonomi menengah kebawah, khususnya di bidang
perumahan dan pemukiman, adalah penyediaan fasilitas Kredit Pemilikan Rumah
(Selanjutnya disebut KPR). Saat ini bank yang tetap konsisten dalam menjalankan
misinya dalam menyalurkan KPR terhitung sejak tahun 1976 adalah BTN.

KPR merupakan produk unggulan di BTN. Adapun jenis-jenis KPR di
BTN antara lain yaitu KPR Subsidi, KPR non-Subsidi atau KPR BTN Platinum
dan KPR Syariah. Namun berdasarkan tingkat ketertarikan masyarakat dalam
pemilihan produk KPR di BTN ini, penulis memutuskan untuk membahas KPR
Subsidi dan KPR non-Subsidi. KPR Subsidi adalah KPR program kerjasama
dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dengan suku bunga
rendah danjcicilan. ringan dan tetap sepanjang jangka waktu kredit, terdiri atas
KPR untuk pembelian rumah tapak dan rumah susun, KPR yang disediakan dan
persyaratannya diatur oleh pemerintah bersama pihak bank. KPR subsidi

umumnya di tujukan untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR),



sedangkan KPR non-Subsidi adalah KPR yang disediakan dan ketentuannya
diatur oleh pihak bank yang diperuntukkan kepada seluruh masyarakat yang
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh bank penyedia KPR tersebut.

KPR di BTN memiliki nilai-tambah yang membuat produk KPR ini
diminati di. kalahgan ‘masyarakat." Nilai-‘tambahy tersebut 'berupa, jangka waktu
pelunasan KPR yang lebih lama pada KPR non-Subsidi yaitu selama 25 tahun.
Hal ini akan membuat cicilan pelunasan akan terasa lebih ringan dan tidak
membebankan. KPR di Indonesia biasanya memiliki jangka waktu paling lama
sampai 20 tahun, sedangkan BTN menyediakan jangka waktu pelunasan
terpanjang yaitu sampai 25 tahun. BTN juga menyediakan program KPR dengan
bunga yang murah serta di subsidi oleh pemerintah, sehingga nasabah yang
memiliki pendapatan rendah tidak terlalu terbebani dengan biaya cicilan KPR
tersebut.

KPR Subsidi dan KPR non-Subsidi merupakan KPR dengan jumlah
peminat terbanyak, dapat di buktikan dengan total realisasi dari tahun ke tahun
yang selalu meningkat. Pada tahun 2016 total nasabah KPR Subsidi dan non-
Subsidi sebanyak 2.845 nasabah dan terus meningkat hingga 4.885 nasabah pada
tahun 2018. Tingkat realisasi yang tinggi tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor
pendukung untuk mengajukan KPR di BTN. Baik dari segi persyaratan dokumen
hingga prosedur yang diberikan oleh BTN.-Oleh karena itu, berdasarkan uraian
latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk membahas “Tinjauan
Prosedur Pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) terhadap Realisasi
Penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Pada PT. Bank Tabungan

Negara (Persero) Thbk. Kantor Cabang Padang”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat disimpulkan
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana prosedur pemberian-Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT.
Bank Tabungan Negara' (Persero)-Tbk. Kantor Cabang Padang?
2. Bagaimana realisasi dari penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Padang?

1.3 Tujuan Magang
1. Untuk mengetahui Prosedur Pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk. Kantor Cabang Padang.
2. Untuk mengetahui Realisasi Penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk. Kantor Cabang Padang.

1.4 Manfaat Magang
Adapun manfaat dari kegiatan magang ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis

a  Penulis dapat mengetahui Prosedur Pemberian Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk.
Kantor Cabang Padang.

b, = 1 Menambah wawasan dan pengetahuan -mengenai'kredit perumahan
dan relevansi antara teori dan praktek pada PT. Bank Tabungan

Negara (Persero), Thk. Kantor Cabang Padang.



2. Bagi PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang Padang
a  Merupakan salah satu bentuk hubungan kerja sama instansi dengan
pendidikan.
b.  Sebagai bahan masukan-dan pertimbangan khususnya mengenai
prosedur pemberian' Kredit PemilikaniRumah (KPR).
3. Bagi Universitas Andalas
a Menciptakan lulusan dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
ahli di bidangnya untuk meghadapi persaingan di dunia kerja.
b.  Membina hubungan baik antara Universitas Andalas khususnya

Program Diploma Il Fakultas Ekonomi dengan pihak perbankan.

1.5 Tempat dan Waktu Magang

Magang dilaksanakan pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
Kantor Cabang Padang. Pelaksanaan magang dilakukan dari tanggal 20 Desember
2018 s/d 22 Februari 2019 (42 hari keja) sesuai dengan ketentuan akademik yang

berlaku.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan penelitian ini, sistematika yang digunakan penulis adalah
sebagai berikut:
BAB.| PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan magang, manfaat magang, tempat dan waktu magang, dan

sistematika penulisan.



BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang materi yang berhubungan dengan produk-
produk perbankan termasuk didalamnya tentang kredit dan Kredit

Pemilikan Rumah (KPR).

BAB IIl GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini penulis menguraikan hal yang berkaitan dengan PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Padang seperti sejarah,

visi dan misi tujuan perusahaan, dan struktur organisasi.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang penerapan Prosedur Pemberian Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) dan Realisasi Penyaluran Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbhk. Kantor

Cabang Padang.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini memberikan kesimpulan dan saran.



